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Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan Il Membaik,
Pembalikan Arah Aktivitas Ekonomi Menuju Zona Positif

Jakarta, 5 November 2020 - Pada triwulan Ill 2020, perekonomian Indonesia tumbuh
sebesar -3,49% (YoY); membaik dari triwulan sebelumnya yang sebesar -5,32% (YoY). Hal ini
menunjukkan proses pemulihan dan pembalikan arah (turning point) aktivitas ekonomi nasional menuju
ke zona positif. Semua komponen pertumbuhan ekonomi sisi pengeluaran mengalami peningkatan.
Perbaikan kinerja perekonomian terutama didorong oleh peran stimulus fiskal untuk penanganan pandemi
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) dan Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Penyerapan belanja
negara mengalami akselerasi pada triwulan I1l, sampai dengan akhir September tumbuh 15,5% terutama
ditopang oleh realisasi berbagai bantuan sosial dan dukungan untuk dunia usaha (Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM)). Rilis Badan Pusat Statistik mengonfirmasi bahwa percepatan realisasi belanja
negara ini membuat pertumbuhan Konsumsi Pemerintah tumbuh positif sebesar 9,8% (YoY), meningkat
tajam dibanding triwulan Il yang negatif cukup dalam -6,9%.

Kinerja Ekonomi Sisi Pengeluaran

Konsumsi Rumah Tangga sudah membaik dari triwulan sebelumnya -5,5% menjadi -4,0% (YoY).
Terutama didukung oleh belanja perlindungan sosial dari pemerintah yang meningkat tajam. Konsumsi
Rumah Tangga menengah-atas masih terbatas mengingat karakter konsumsinya didominasi oleh barang
dan jasa yang sensitif terhadap mobilitas sehingga kelompok ini masih menunda konsumsinya. Sejalan
dengan perbaikan penanganan Covid-19 dan penemuan vaksin diharapkan konsumsi rumah tangga juga
akan mengalami akselerasi perbaikan.

Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto (PMTDB) mengalami peningkatan dari -8,6% di triwulan
Il menjadi -6,5% (YoY) di triwulan Ill. Peningkatan PMTDB didukung oleh berbagai indikator investasi,
seperti penjualan semen, penjualan kendaraan niaga dan impor barang modal, yang telah mengalami
perbaikan meskipun masih di zona kontraktif. Komponen bangunan masih sedikit melambat walaupun
keberlanjutan proyek pembangunan fisik yang sempat tertunda sudah mulai kembali berjalan.

Tren perbaikan kinerja ekonomi nasional, konsumsi dan investasi, ini diharapkan akan terus
meningkat sebagaimana juga diindikasikan oleh beberapa leading indicators seperti Purchasing Manager
Index (PMI) Manufaktur Indonesia dan data penjualan ritel. PMI Manufaktur Indonesia pada triwulan 1l
naik ke level 48,3, setelah sempat turun tajam pada triwulan Il pada level 31,7. Indeks Penjualan Riil juga
pulih dengan tumbuh -9.6% dibanding kinerja pada triwulan 1l yang terkontraksi dalam
hingga -18,2%. Berbagai kebijakan baik dari fiskal, moneter, dan sektor keuangan yang berupa relaksasi,
insentif, dan kemudahan diharapkan mampu mendorong proses pemulihan ekonomi dan peningkatan
investasi secara lebih cepat.

Konsumsi pemerintah tumbuh tinggi mencapai 9,8%, terutama didorong kebijakan countercyclical
melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Belanja Negara memberikan kontribusi
pemulihan pertumbuhan ekonomi tidak hanya dalam komponen Konsumsi Pemerintah tetapi juga dalam
komponen konsumsi rumah tangga melalui belanja berbagai bantuan sosial dan subsidi. Sisanya, seperti
belanja modal, memberikan kontribusi pada komponen investasi yang dilakukan oleh pemerintah.

Kinerja ekspor membaik dari -11,7% di triwulan Il menjadi -10,8% (Y0Y), sementara kinerja impor
masih mengalami penurunan dari -17,0% menjadi -21,9% (YoY). Perdagangan internasional masih
menghadapi tekanan akibat masih lemahnya kondisi perekonomian global. Secara neto, hal ini
berkontribusi positif terhadap kinerja perekonomian nasional sejalan dengan surplus neraca perdagangan
triwulan 111-2020 sebesar US$8 Miliar. Rilis perbaikan pertumbuhan ekonomi di Tiongkok, negara maju,
dan beberapa negara mitra dagang utama Indonesia memberikan prospek positif pemulihan ekonomi
yang lebih cepat di periode yang akan datang.

1/1



Kinerja Ekonomi Sisi Produksi

Titik balik pemulihan ekonomi di triwulan 11l 2020 ini juga tercermin dari pertumbuhan ekonomi sisi
produksi. Hampir semua sektor mengalami perbaikan. Sektor-sektor yang terpukul dalam di triwulan I
telah mengalami perbaikan yang sangat nyata. Sektor Transportasi dan Pergudangan membaik dari
tumbuh -30,8% menjadi -16,7% (YoY). Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan-Minum meningkat
pesat dari -22,0% menjadi -11,9% (YoY). Dua sektor kontributor terbesar, juga mengalami perbaikan.
Sektor Industri Pengolahan pada triwulan 11 tumbuh -6,2%, meningkat menjadi -4,3% (YoY). Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran juga membaik dari -7,6% menjadi -5,0% (YoY). Berbagai dukungan
stimulus fiskal diharapkan mampu mendorong proses pemulihan sektor usaha sejalan dengan adaptasi
kebiasaan baru yang mulai berjalan.

Sektor pertanian mampu tetap tumbuh positif 2,2%. Hal ini didukung peningkatan produksi pangan
seiring masa panen padi. Peningkatan ekspor produk turunan kelapa sawit juga mendorong kinerja positif
produksi hasil perkebunan. Sementara itu, sektor pertambangan masih menghadapi tekanan dengan
tumbuh -4,3%, akibat kondisi permintaan dan harga komoditas energi global, seperti minyak, gas dan
batubara.

Sektor Industri Pengolahan tumbuh sebesar -4,3%, lebih baik dibanding pada triwulan II
sebesar -6,2%. Aktivitas manufaktur kembali bergerak pasca relaksasi Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) di berbagai wilayah yang menjadi pusat industri nasional. Sektor Perdagangan juga menunjukkan
tren yang sama, yakni tumbuh -5,0% membaik dari -7,6% di triwulan Il. Secara umum, kinerja kedua sektor
tersebut banyak dipengaruhi perbaikan mobilitas masyarakat dan berbagai dukungan pemerintah
terhadap dunia usaha dan UMKM. Upaya pemulihan masih perlu terus diakselerasi agar momentum
pertumbuhan dapat terjaga dan segera kembali pada zona positif.

Terdapat dua sektor yang tumbuh tinggi di tengah masa pandemi ini, yakni Sektor Informasi dan
Komunikasi, serta Sektor Jasa Kesehatan dengan masing-masing tumbuh sebesar 10,6% dan 15,3%.
Kinerja positif Sektor Informasi dan Komunikasi didorong oleh tingginya permintaan terhadap jasa
komunikasi dan ekonomi digital seiring pola aktivitas rutin yang banyak dilakukan secara online.
Sementara itu, upaya penanganan pandemi yang dijalankan oleh seluruh fasilitas kesehatan, didorong
oleh belanja pemerintah di bidang penanganan pandemi Covid-19, menciptakan aktivitas yang tinggi di
sektor jasa kesehatan.

Sektor-sektor yang terkait pariwisata dan mobilitas masyarakat, yang tertekan sangat dalam pada
triwulan Il, juga mencatat perbaikan meskipun masih dalam zona kontraksi. Sektor Transportasi dan
Pergudangan membaik ke -16,7% setelah sebelumnya terkontraksi dalam hingga -30,8%. Sementara
sektor Penyediaan Akomodasi Makan Minum membaik ke -11,9% setelah sebelumnya terkontraksi -
22,0%.

Dukungan Percepatan Pemulihan Ekonomi

Titik balik aktivitas ekonomi juga tercermin dari data administrasi penerimaan perpajakan.
Pertumbuhan penerimaan perpajakan bulanan mengalami penurunan paling tajam di bulan Mei dan
kemudian mengalami tren perbaikan hingga akhir triwulan Il 2020. Secara sektoral, tiga sektor
penyumbang penerimaan perpajakan terbesar juga telah mengalami tren peningkatan penerimaan
perpajakan yang relatif tinggi dari titik terdalamnya di bulan Mei 2020 walau pun belum kembali kepada
kondisi normal pra-Covid-19. Perbaikan penerimaan perpajakan juga dipengaruhi oleh berbagai kebijakan
relaksasi dan pemberian insentif dalam rangka program PEN. Dari sisi aktivitas konsumsi, penerimaan
PPN DN juga mengalami perbaikan dari titik terdalam di bulan Mei 2020, walaupun masih di zona negatif.
Ini sejalan dengan pertumbuhan konsumsi rumah tangga yang sudah mulai membaik.

Tren pemulihan ekonomi juga terjadi di beberapa negara, antara lain: Amerika Serikat (Q3: -2,9%,
Q2:-9,0%), Zona Eropa (Q3: -4,3%, Q2: -14,8%), Tiongkok (Q3: 4,9%, Q2: 3,2%), Hong Kong (Q3: -3,4%,
Q2:-9,0%), dan Singapura (Q3: -7,0%, Q2: -13,3%). Relaksasi aktivitas sejalan keberhasilan penanganan
Covid-19 mendukung terjadinya peningkatan aktivitas ekonomi dan sosial. Berbagai program stimulus
yang dilakukan juga memberi dukungan positif pada pemulihan ekonomi. Data PMI Manufaktur hingga
Oktober 2020 mengkonfirmasi adanya ekspansi aktivitas perekonomian secara global secara
berkelanjutan. Tren ini diharapkan terus terjaga sehingga pemulihan ekonomi terus berlanjut hingga akhir
2020.
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Tingkat pengangguran terbuka Agustus 2020 sebesar 7,07%, naik dibandingkan Agustus 2019
5,28% atau Februari 2020 4,99% sebagai dampak kontraksi PDB akibat pandemi Covid-19. Jumlah
penganggur mencapai 9,77 juta orang, naik 2,67 juta orang dari tahun lalu. Penyerapan tenaga kerja pada
Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan mengalami peningkatan masing-masing 2,23% dan 0,46%
(YoY). Sementara Sektor Manufaktur mengalami penurunan sebesar 1,3% (YoY), sektor ini merupakan
sektor yang penurunan penyerapan tenaga kerjanya paling dalam. Untuk menekan angka pengangguran,
peran PEN masih sangat penting terutama dari sisi meningkatkan permintaan dan juga mendorong
aktivitas di sisi supply. Insentif fiskal dan bantuan usaha PEN harus terus diakselerasi dan lebih efektif
agar UMKM dan perusahaan mampu bertahan di tengah pandemi Covid-19.

Pemerintah Indonesia terus mendorong momentum pemulihan ekonomi ini dengan berbagai
kebijakan yang ada. Penyerapan belanja APBN 2020 dan program PEN terus diakselerasi untuk
menangani masalah kesehatan akibat Covid-19, menjaga daya beli masyarakat, serta memastikan
aktivitas dunia usaha kembali bangkit. Pada saat yang sama, koordinasi serta sinergi pemerintah dengan
otoritas, Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan Lembaga Penjamin Simpanan, akan terus
diperkuat guna memastikan stabilitas ekonomi tetap terjaga dan proses pemulihan dapat diakselerasi.
Untuk memastikan penurunan penularan Covid-19, Pemerintah terus memperkuat sistem kesehatan,
mendorong testing, tracing, dan treatment (3T), serta memastikan agar masyarakat tetap disiplin
menjalankan protokol Kesehatan: memakai masker, mencuci tangan dengan sabun, dan menjaga jarak
(3M).

Akselerasi pemulihan ekonomi ke depan perlu ditempuh dengan akselerasi belanja pemerintah di
daerah. Potensi akselerasi ini masih terbuka mengingat realisasi belanja Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) sampai dengan triwulan Il baru sebesar 57,0% dari total nasional anggaran
belanja dalam APBD TA 2020. Sementara realisasi APBN per September 2020 yang telah mencapai
67,2%. Ini artinya pada triwulan 1V, masih ada potensi belanja dari APBD sekitar Rp465 triliun dan dari
APBN sekitar Rp898 triliun yang merupakan instrumen penting untuk mendorong aktivitas dan pemulihan
ekonomi. Langkah percepatan penyerapan belanja ini baik dari pemerintah daerah dan belanja
pemerintah pusat akan terus dilakukan untuk memanfaatkan momentum pembalikan arah perekonomian
menuju pertumbuhan zona positif.
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